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Abstrak  Permasalahan lingkungan di Maospati yang dominan saat ini adalah peningkatan
populasi yang menyebabkan kepadatan penduduk dan masalah sanitasi. Masalah sanitasi sangat
erat hubungannya dengan penyedian air bersih. Untuk mendapatkan air bersih yang aman,
tentunya harus ditunjang dengan ketersediaan fasilitas sanitasi yang layak.

Tujuan dari penelitian lapangan ini adalah analisis terhadap pemenuhan kebutuhan air bersih
masyarakat Kecamatan Maospati, selanjutnya akan dilakukan analisis solusi untuk menangani
masalah air bersih pada wilayah penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif dengan teknik survei dan observasi. Berdasarkan sumbernya, data dibagi
menjadi dua, yaitu data primer yang didapat dari survei lapangan dan wawancara, sementara
data sekunder didapat dari studi literatur dan instansi penyedia data yang dibutuhkan.
Berdasarkan laporan PDAM tahun 2016, diketahui bahwa 78,85% penduduk di Kecamatan
Simokerto telah memiliki akses terhadap air bersih dan 21,15% sisanya belum memiliki akses
air bersih, sementara pada Kecamatan Semampir73,98% penduduk telah memiliki akses air
bersih dan 26,02% sisanya belum memiliki akses terhadap air bersih.Masyarakat Kecamatan
Maospati yang belum terlayani PDAM adalah masyarakat yang bertempat tinggal di kawasan
padat pendudukdan/atau masyarakat yang menempati lahan dengan status kontrak milik
perorangan atau instansi tertentu.

Kata Kunci. PDAM, air bersih, alternatif pemenuhan air bersih, akses air bersih.

I. PENDAHULUAN

Permasalahan lingkungan di Maospati yang dominan saat ini adalah peningkatan populasi
yang menyebabkan kepadatan penduduk dan masalah sanitasi kota.Sanitasi merupakan masalah
penting yang harus diperhatikan terutama pada pengolahan limbah, pembuangan sampah dan
sarana air bersih. Kualitas air di Magetan semakin hari mengalami penurunan, baik air tanah
maupun air permukaan. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya adalah erosi tanah
selama konstruksi bangunan, limbah industri, luapan air kotor dan septictank (Dinas Lingkungan
Hidup kabupaten Magetan, 2017). Permasalahan sanitasi sendiri telah dibahas dalam pencapaian
Univessal Access yang telah disepakati berbagai negara dan target RPJMN Tahun 2019 yaitu
100-0-100, dimana target pemerintah pada tahun 2019 adalah 100% akses sanitasi yang layak,

0% pemukiman kumuh dan 100% masyarakat memiliki akses air minum yang aman.
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Pelestarian lingkungan hidup sangat terkait dengan akses penduduk terhadap layanan sanitasi
yang layak.Penyediaan fasilitas sanitasi yanglayak sangat tergantung pada ketersediaan air bersih
yang layak, begitu pula sebaliknya. Untuk mendapatkan air bersih yang aman maka diperlukan
upaya pengelolaan sanitasi yang baik.Air bersih digunakan dalam setiap kebutuhan dasar dan
pekerjaan manusia. Air juga merupakan salah satu sarana untuk meningkatan derajat kesehatan
manusia, karena air merupakan salah satu media penularan berbagai macam penyakit (Sutrisno,
2004).

Cakupan pelayanan air bersiholeh PDAM Kabupaten Magetan pada tahun 2016 telah
melayani95,51% dari seluruh penduduk di Kabupaten Magetan, yang artinya masih terdapat
4,49% penduduk di Kabupaten Magetan yang belum terlayani oleh PDAM (PDAM, 2017). Hal
ini tentunya menjadi tantangan bagi pemerintah dan PDAM untuk meningkatkan pelayanan
akses air bersih, mengingat dalam RPJMN tahun 2019 pemerintah mempunyai tujuan pelayanan
100% terhadap akses air minum layak berkelanjutan terhadap seluruh masyarakat. Kecamatan
Maospati merupaka Kecamatan dengan area beresiko sangat tinggi terhadap masalah sanitasi
berdasarkan studi Environmental Health Risk Assessment (EHRA)pada tahun 2015 yang
dilakukan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Magetan. Sebagian besar masyarakat Kecamatan
Simokerto dan Kecamatan Maospati dalam memenuhui kebutuhan air bersihnya telah
menggunakan fasilitas PDAM, namun karena terbatasnya pelayanan PDAM di Kecamatan
Maospati, tidak sedikit masyarakat bergantung pada air sumur dan/atau membeli pada water
vendor (pedagang air).

Dinas Kesehatan Kabupaten Magetan mencatat bahwa masih terdapat 12.439 jiwa di
Kecamatan Semampir dan 13.304 jiwa di Kecamatan Maospati yang masih menggunakan air
sumur. Pemakaian air sumur untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari masyarakat di Kecamatan
Maospati belum tentu telah memenuhi standart kualitas air yang layak dari segi kesehatan,
mengingat bahwa Kecamatan Maospati merupakan area beresiko sangat tinggi terhadap masalah
sanitasi tentunya hal tersebut sangat berpotensi menjadi penyebab pencemaran lingkungan di
wilayah tersebut khususnya pada kualitas air tanah. Peningkatan kualitas air bersih dengan
menerapkan pengolahan terhadap air yang akan digunakan sebagai air minum mutlak diperlukan.
Pengolahan tersebut bisa dimulai dari pengolahan yang sangat sederhana, hingga pengolahan
yang kompleks atau lengkap (Sutrisno, 2004). Sementara untuk pemenuhan air melalui
pembelian air pada water vendor bagi keluarga miskinsangat memberatkan, karena Kecamatan
Semampir dan Kecamatan Maospati merupakan Kecamatan dengan persentase jumlah penduduk
miskin terbanyak di Kabupaten Magetan (Badan Pusat Statistik Kabupaten Magetan, 2016). Bagi
masyarakat yang telah terlayani fasilita PDAM tidak luput dari masalah air bersih, masyarakat

sering mengeluhkan bahwa air PDAM tidak dapat mengalir secara 24 jam.
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Dari permasalahan yang telah diuraikan diatas, dilakukan sebuah analisis tentang bagaimana
pemenuhan air bersih secara eksisting di Kecamatan Maospati. Studi ini menganalisis tentang
bagaimana akses air bersih masyarakat di wilayah penelitian serta merencanakan solusi untuk

memecahkan permasalahan air bersih di wilayah penelitian.
Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Kraton Maospati Kabupaten Magetan.

Kecamatan Maospati termasuk dalam wilayah Geografis Kabupaten Magetan dengan
ketinggian rata-rata £ 2 (Dua) meter di atas permukaan laut dengan luas wilayah 2,67 km2.
Batas wilayah Kecamatan Maospati adalah sebagai berikut:

Sebelah Utara : Kecamatan Barat, Sebelah Timur : Kecamatan Jiwan, Sebelah Selatan:

Kecamatan Takeran

r ",|<

Maospati

Kalar NI katan @9 l"/l
TR 4

pokass Meseoatt W7
Gambar 3.1 Wilayah Kecamatan Maospati

Sumber : Google maps.

Kecamatan Maospati terbagi menjadi 5 (lima) kelurahan yaitu Kelurahan Kraton, Kelurahan

Pandean, Kelurahan Pesu Kelurahan Gambiran dan Kelurahan Maospati.

Jumlah RW di Kecamatan Kraton sebanyak 48 RW dan terdiri dari 303 RT. Jumlah penduduk
di Kecamatan Kraton mencapai 104.872 jiwa dengan rata-rata kepadatan penduduk sebesar
39.278 jiwa/km2 (Statistik Daerah Kecamatan Maospati)

1. Kondisi Sanitasi

Studi EHRA (Environment Healt Risk Assessment), adalah studi partisipatif di Kabupaten/Kota
untuk memahami kondisi fasilitas sanitasi dan perilaku-perilaku masyarakat yang berhubungan
dengan sanitasi mencakup akses dan kondisi sarana sanitasi yang telah ada seperti air bersih,
jamban, air buangan dan saluran pembuangan air dan jasa pengumpulan limbah padat serta
bagaimana perilaku anggota rumah tangga dalam hubungannya dengan resiko kesehatan

lingkungan dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Data yang dihasilkan dapat
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dimanfaatkan untuk pengembangan program sanitasi termasuk advokasi di kabupaten/kota
sampai dengan kelurahan. Variabel yang diteliti dan diobservasi adalah faktor- faktor kesehatan
lingkungan yang meliputi pengelolaan sampah rumah tangga, pembuangan air limbah domestik,
drainase lingkungan dan banjir, pengelolaan tinja, pengelolaan air bersih, perilaku higiene dan
kejadian penyakit diare. Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Magetan yang
terangkum dalam studi EHRA 2015, di ketahui bahwa Kecamatan Maospati merupakan area
yang memiliki resiko masalah sanitasi yang sangat tinggi. Penilaian mengenai area beresiko
sanitasi di wilayah penelitian dapat dilihat pada tabel 3.1

Tabel 3.1 Kelurahan dengan Klasifikasi Berisiko Sangat TinggiMasalah Sanitasi

No Wilayah Kecamatan Kelurahan
Ngujung
1 Magetan Maospati Pesu
Gambiran

Sumber : Dinas Kesehatan Kabupaten Magetan, 2015

Seluruh Kelurahan pada Kecamatan Maospati merupakan area dengan resiko masalah sanitasi
sangat tinggi, sementara 3 dari Kelurahan di Kecamatan Maospati yang merupakan area dengan
pemasalahan sanitasi sangat tinggi, yaitu Kelurahan Ngujung, Pesu dan Gambiran.

2. Sistem Jaringan Distribusi PDAM untuk Wilayah Penelitian

Berdasarkan data yang diperoleh dari PDAM Kabupaten Magetan, jaringan pipa tersier
PDAM Kabupaten Magetan telah ada di Kecamatan Maospati dan hampir menyebar diseluruh
kelurahan di Kecamatan Maospati, namun di Maospati jaringan PDAM belum tersebar karena
wilayah tersebut merupakan tanah milik PT. KAI sehingga PDAM tidak mampu menjangau
wilayah tersebut. Sedangkan wilayah penelitian yang lain seperti Kelurahan Simolawang,
Kelurahan Kapasan, Kelurahan Tambakrejo dan Kelurahan Sidodadi merupakan kelurahan
yang banyak terdapat jalan-jalan kecil sehingga pipa jaringan PDAM sulit untuk masuk ke
wilayah tersebut. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 3.7. Sedangkan pada
Kecamatan Semampir, sistem jaringan pipa tersier PDAM telah ada di semua Kelurahan di
Kecamatan Maospati, akan tetapi persebaran jaringan tersebut belum merata sepenuhnya.
Terlihat jelas pada Kelurahan Ujung, jaringan PDAM belum tersebar karena  wilayah
tersebut merupakan wilayah pelabuhan, industri pergudangan dan tambak. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada gambar 3.8
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Gambar 3.8 Pipa ja;ingan PDAM Kecamatan Sukomoro|
Sumber: PDAM Kabupaten Magetan, 2017

111 HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis permasalahan air bersih di Kabupaten
Magetan yaitu dengan mengkaji bagaimana pemenuhan kebutuhan air bersih di Kecamatan
Maospati. Dengan melakukan studi ini, dapat diketahui upaya-upaya apa saja yang harus
dilakukan dalam melakukan pemenuhan air bersih di daerah tersebut. Untuk mencapai tujuan
penelitian tersebut, maka metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kombinasi
antara kuantitatif dan kualitatif (mixed methods).

Menurut Creswell, (dalam Prof. Dr. Sugiyono, 2012), metode penelitian kombinasi adalah
penelitian dimana kegiatan mengumpulkan, menganalisis data, mengintegrasikan temuan,
dan menarik kesimpulan secara inferensial dilakukan dengan menggunakan dua pendekatan atau
metode penelitian kuantitatif dan kualitaf dalam suatu studi. Metode ini akan berguna bila
metode kuantitatif atau metode kualitatif secara sendiri-sendiri tidak cukup akurat digunakan
untuk memahami permasalahan penelitian, atau dengan menggunakan metode kualitatif dan
kualitatif secara kombinasi akan dapat memperoleh pemahaman yang paling baik bila
dibandingkan dengan satu metode.

Lokasi penelitian ini adalah wilayah yang mempunyai resiko masalah sanitasi yang sangat
tinggi di Kabupaten Magetan berdasarkan data dari studi EHRA tahun 2015, Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Magetan serta diperkuat dengan data cakupan pelayana PDAM yang belum
terlayani 100%. Wilayah tersebut adalah Kraton Maospati.

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian lapangan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis akses air bersih di Kecamatan Maospati dan menganalisis permasalahan terkait
pemenuhan kebutuhan air bersih di wilayah penelitian, kemudian menganalisis strategi

pemecahan masalah pemakaian air bersih yang dapat diterapkan di wilayah penelitian.
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Metode penelitian dilakukan menggunakan metode deskriptif kualitatif dan kuantitatif
yaitu melihat dan menggambarkan secara tepat mengenai kondisi permasalahan yang terjadi di
masyarakat. Metode analisis yang dilakukan terdiri dari beberapa tahapan yaitu melalui studi
literatur yang terkait dengan penelitian ini, pengumpulan data baik itu yang bersifat primer dan
sekunder, dan analisis data yang dikumpulkan. Aspek yang perlu diperhatikan adalah aspek
teknis dan aspek finansial/pembiayaan.

Setelah data diperoleh, data dianalisis menggunakan metode statistika yaitu secara
kualitatif dan kuantitatif, yaitu menerangkan suatu keadaan berdasarkan perhitungan persentase
data dan kualitas data tesebut. Fokus dari penelitian ini ditekankan terhadap akses pemenuhanair
bersih di Kecamatan Maospati serta teknologi apa yang tepat digunakan untuk mengolah
sumber air yang digunakan masyarakat.

Rangkaian Penelitian

* Diagram Alir

Pada bab metodologi akan dijelaskan alur pikir, tahapan atau langkah-langkah yang akan
dilakukan dengan sistematik dan tersusun. Alur pikir ini menguraikan segala sesuatu yang
berhubungan dengan penelitian lapangan tugas akhir, mulai dari data apa yang diperlukan
beserta urutan pelaksanaannya hingga penyusunan laporan akhir.

* Ide Penelitian

Ide penelitian tugas akhir ini berasal dari latar belakang permasalahan sanitasi dan penyediaan
air bersih di Kabupaten Magetan seiring dengan pertumbuhan penduduk dan perkembangan
Kabupaten Magetan. Penelitian didukung oleh peta jaringan distribusi air minum, kebutuhan air
dan data pelayanan PPDAM. Diharapkan dengan tugas akhir ini dapat menjadi acuan bagi pihak
pengelola dan pemrakarsa dalam meningkatkan sistem penyediaan air minum bagi masyarakat
Kecamatan Maospati yang lebih baik.

« Studi Literatur

Studi literatur dilakukan mulai tahap awal hingga akhir. Literatur yang dipakai dalam kegiatan
ini adalah literatur yang berhubungan dan Rencana Induk Sistem Penyediaan Air Minum
Kabupaten Magetan (RISPAM), buku Putih Sanitasi Kabupaten Magetan, dan artikel yang
berhubungan dengan air bersih. Literatur dapat berupa buku laporan, buku panduan, makalah,
tesis, jurnal dan sebagainya termasuk NSPM (Norma Standar Pedoman dan Manual) air bersih.

« Survei Lokasi dan Identifikasi

Survei lokasi bertujuan untuk mengetahui secara langsung kondisi eksisting sarana dan sumber
penyediaan air beris di Kecamatan Maospati sebagai langkah awal untuk melakukan penelitian.
Kemudian dilakukan juga wawancara dan kuisoner yang berhubungan dengan aspek teknis dan

finansial penyediaan air bersih. Data yang telah diperoleh dari hasil survei tersebut akan di
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analisis secara cermat dan teliti sehingga masalah yang terjadi di wilayah penelitian dapat
diidentifikasi.

 Pengumpulan Data

Data-data yang dikumpulkan berupa data primer dan sekunder. Data primer adalahdata yang
diperoleh langsung dari hasil wawancara dan hasil pengamatan secara langsung di lokasi.
Sedangkan data sekunder merupakan data-data pendukung yangdiperoleh dari instansi terkait
berupa laporan kegiatan, standar dan peraturan.

Survei dan penyebaran kuesioner kepada masyarakat dilakukan untuk mengetahui
bagaimana cara masyarakat memenuhi kebutuhan air bersihnya dan bagaimana minat
masyarakat terhadap perbaikan akses air bersih/fasilitas PDAM. Survei dilakukan dengan
wawancara dan kuesioner, dimana sasaran yang dipilih adalah masyarakat yang belum
menggunakan fasilitas sambungan rumah PDAM. Untuk menentukan jumlah sampel yang

diambil pada penelitian ini digunakan rumus Slovin, yaitu:

= Ns
= Ns(e)* +1
Dimana:
N Jumlah kuesioner (Jumlah sampel)
Ns Jumlah Populasi
e Persen kelonggaran ketidaktelitian karenapengambilan
sampel (e: 0,1)

maka didapatkan jumlah sampel sebesar

Kecamatan Maospati :
3093

~ 3093(04)% + 1
N=97
Survei dan penyebaran kuesioner kepada masyarakat dilakukan untuk mengetahui bagaimana

N

cara masyarakat memenuhi kebutuhan air bersihnya dan bagaimana minat masyarakat terhadap
fasilitas PDAM. Survei dilakukan dengan metode accidental sampling, karena tidak diketahui
idenditas object populasi. Survei dilakukan dengan wawancara dan kuesioner, dimana sasaran
yang dipilih adalah masyarakat yang belum menggunakan fasilitas sambungan rumah PDAM.
Untuk menentukan jumlah sampel yang diambil pada penelitian ini digunakan rumus Slovin,
yaitu:
N = Ns

Ns(e)* +1
Dimana:
N : Jumlah kuesioner (Jumlah sampel)
Ns : Jumlah Populasi

E : Persen kelonggaran ketidaktelitian karena pengambilan sampel (100%)
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maka didapatkan jumlah sampel sebesar
Kecamatan Maospati :

yo | 30%
T 3093(0.1)2 + 1
N =97
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